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RINGKASAN 

 

Pertambangan merupakan bentuk kegiatan yang dilakukan demi mendapatkan suatu 

sumber daya dengan nilai ekonomis yang terdapat di bawah permukaan bumi. Dalam 

penambangan, lereng merupakan faktor penting dalam penanggulangan risiko terjadinya 

kecelakaan kerja. Kestabilan lereng ialah fokus bagi teknisi geoteknik untuk menjaga 

keselamatan kerja di tambang, maka dari itu manajemen risiko dilakukan melalui survei 

lokasi serta pengamatan visual. Apabila ditemukan lokasi-lokasi penting yang 

berkemungkinan terjadinya longsor, lokasi tersebut akan dilakukan pengamatan 

menggunakan alat pemantauan. Hal ini dilakukan untuk mengawasi pola deformasi 

yang terjadi pada lereng lalu memprediksi waktu terjadinya longsor melalui velositas 

inversi yang mana ketika nilainya semakin mendekati nol maka semakin mendekati 

waktu terjadinya longsor dengan menggunakan alat Slope Stability Radar (SSR). Pada 

penelitian ini, digunakan data primer untuk memprediksi longsor dengan mengawasi 

pergerakan deformasi di area Newcastle dan mengambil data lereng guna 

mengaplikasikannya pada pemodelan lereng. Data sekunder disini diambil dari data 

milik perusahaan serta situs Tanah Air Indonesia dan Indonesia Geospasial. Setelah 

mendapatkan data, dilakukan prediksi longsor berdasarkan hasil velositas inversi area 

pantauan. Aksi pengevakuasian dilakukan berdasarkan hasil pantauan tersebut. Lalu 

pemodelan lereng dilakukan dengan data sifat batuan awal yang telah didapatkan. 

Setelah itu, dilakukan evaluasi desain lereng melalui analisis balik dengan 

merekayasakan lereng yang memiliki faktor keamanan tidak stabil untuk 

merekayasakan keadaan lereng sebelum longsor terjadi. Pemodelan ulang dilakukan 

dengan mendesain geometri rekomendasi untuk membentuk lereng dengan FK stabil. 

Dilakukan pemodelan lereng menggunakan sifat batuan hasil analisis laboratorium 

perusahaan, yang menunjukkan faktor keamanan area Newcastle tergolong kelas lereng 

stabil. Longsor diprediksi akan terjadi pada tanggal 31 Oktober 2023 pukul 01:58 WIB 

dengan VCP 60, dan waktu aktual terjadinya longsor ialah pada pukul 01:50 WIB. 

Dengan rekayasa pemodelan lereng yang mengubah nilai sifat batuan pada area yang 

mengalami longsor, faktor keamanan lereng yang pada awalnya tergolong kelas lereng 

stabil pada muka air tanah 10 m di bawah permukaan dan pada muka air tanah jenuh, 

setelah dilakukan analisa balik menjadi kelas lereng labil baik dengan muka air tanah 10 

m di bawah permukaan dan dengan muka air tanah jenuh. Hasil evaluasi menunjukkan 

pada lereng telah terjadi perubahan karakteristik lereng yang diakibatkan terjadinya 

hujan. Lalu dilakukan pembuatan rekomendasi geometri lereng untuk membuat lereng 

dengan faktor keamanan yang stabil dengan membentuk jenjang pada lereng low-wall 
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area Newcastle. Dengan mengikuti rekomendasi desain lereng, didapatkan faktor 

keamanan yang stabil dalam kondisi muka air tanah 10 m di bawah permukaan dan 

dalam kondisi muka air  tanah jenuh. 

 

Kata Kunci: Faktor Keamanan, Longsor, Slope Stability Radar, Stabilitas Lereng, 

Velositas Inversi  
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Landslide Prediction Through Inverse Velocity And Evaluation Of Newcastle Mine 

Slope Design In East Merapi, Lahat District 

XXII+ 52 Pages, 4 Tables, 74 Figures, 7 Attachments 

 

SUMMARY 

 

Mining had been a form of activity carried out to obtain a resource with economic value 

that had been found beneath the surface of the earth. In mining, slopes had been an 

important factor in mitigating the risk of work accidents. Slope stability had been a 

focus for geotechnical technicians to maintain work safety in mines; therefore, risk 

management had been carried out through site surveys and visual observations. If 

important locations had been found where landslides were likely to occur, these 

locations would have been observed using monitoring tools. This had been done to 

monitor deformation patterns that had occurred on the slope and then predict the time 

of landslide occurrence using velocity inverse, where when the value had been closer to 

zero, the closer the time of landslide had occurred using the Slope Stability Radar (SSR) 

tool. In this research, primary data had been used to predict landslides by monitoring 

deformation movements in the Newcastle area and taking slope data to apply it to slope 

modeling. Secondary data here had been taken from company data as well as the 

Indonesian Homeland and Indonesia Geospatial sites. After obtaining the data, 

landslide predictions had been carried out based on the results of the velocity inversion 

of the monitoring area. The evacuation action had been carried out based on the results 

of this monitoring. Then slope modeling had been carried out using the initial rock 

property data that had been obtained. After that, an evaluation of the slope design had 

been carried out through reverse analysis by engineering a slope that had an unstable 

safety factor to engineer the condition of the slope before the landslide occurred. 

Remodeling had been carried out by designing the recommended geometry to form a 

slope with a stable FK. Slope modeling had been carried out using rock properties 

resulting from company laboratory analysis, which had shown that the safety factor for 

the Newcastle area had been classified as a stable slope class. The landslide had been 

predicted to occur on October 31, 2023, at 01:58 WIB with a VCP of 60, and the actual 

time the landslide had occurred had been at 01:50 WIB. With slope modeling 

engineering that had changed the value of rock properties in areas that had experienced 

landslides, the slope safety factor, which had initially been classified as a stable slope 

class at a groundwater level 10 m below the surface and at a saturated groundwater 

level, after reverse analysis had become an unstable slope class, either with a 

groundwater level of 10 m below the surface or with a saturated groundwater level. The 

evaluation results had shown that on the slope there had been a change in slope 

characteristics due to rain. Then recommendations for slope geometry had been made 

to create slopes with a stable safety factor by forming tiers on the low-wall slopes in the 

Newcastle area. By following slope design recommendations, a stable safety factor had 

been obtained in groundwater levels 10 m below the surface and in saturated 
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groundwater conditions. 

 

 

Keywords: Safety Factors, Landslide, Slope Stability, Slope Stability Radar, Inverse 

Velocity  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

Dalam bab pendahuluan ini berisi latar belakang, rumusan masalah, maksud dan 

tujuan penelitian, serta lokasi dan kesampaian daerah penelitian sebagai dasar 

permasalahan pada penelitian yang dilakukan. Dimulai dari latar belakang yang berisi 

keadaan geologi daerah penelitian secara umum, kemudian dilanjutkan dengan rumusan 

dan batasan masalah yang membahas masalah yang dapat ditemukan dalam daerah 

penelitian dan akan dijawab di tujuan penelitian hingga kesimpulan, lalu lokasi dan 

kesampaian daerah yang menunjukkan lokasi penelitian dengan jarak yang ditempuh 

untuk mencapai daerah penelitian. 

 
1.1 Latar Belakang 

Pertambangan merupakan bentuk kegiatan yang dilakukan demi mendapatkan 

suatu sumber daya dengan nilai ekonomis yang terdapat di bawah permukaan bumi. Di 

Sumatera Selatan sendiri terdapat banyak perusahaan tambang yang memiliki izin usaha 

pertambangan (IUP). Pemegang izin (owner) melakukan pertambangan dengan bantuan 

kontraktor. Pada penelitian ini dilakukan pengumpulan data pada lereng pertambangan 

di area Newcastle yang berada di Kabupaten Lahat lebih tepatnya pada kecamatan 

Merapi Timur. Pertambangan memiliki berbagai risiko dalam usaha yang dilakukan. 

Dalam penambangan, lereng merupakan faktor penting dalam penanggulangan risiko 

terjadinya kecelakaan kerja. Yang mana dengan berjalannya waktu di pertambangan 

berlangsung maka kondisi dari lereng akan terus berubah. 

Kestabilan lereng ialah fokus bagi teknisi geoteknik untuk menjaga keselamatan 

kerja di tambang, maka dari itu manajemen risiko dilakukan melalui survei lokasi, 

pengamatan visual, dan analisa data-data historis. Apabila ditemukan lokasi-lokasi 

penting yang berkemungkinan terjadinya longsor, lokasi tersebut akan dilakukan 

pengamatan menggunakan alat pemantauan. Hal ini dilakukan untuk mengawasi pola 

deformasi yang terjadi pada lereng lalu memprediksi waktu terjadinya longsor melalui 

velositas inversi menggunakan alat Slope Stability Radar (SSR). Ketika terdapat area 

yang mengalami pergerakan deformasinya meningkat, maka teknisi geoteknik 

pertambangan akan melakukan prosedur evakuasi lalu menganalisa kembali kejadian 

longsor tersebut untuk mengevaluasi desain lereng dan memberikan rekomendasi 

geometri desain lereng. 

 

1.2 Maksud dan Tujuan 

Kegiatan penelitian dengan penggunaan Slope Stability Radar (SSR) dalam 

pengawasan lereng dan evaluasi desail lereng ini bermaksud untuk menginterpretasi 

waktu terjadinya longsor dari lereng tambang lalu mengevaluasi desain lereng dan 

memberi rekomendasi geometri desain lereng. Dan penelitian ini dilakukan dengan 

tujuan : 



2  

1. Menganalisis pola perkembangan deformasi lereng. 

2. Memprediksi waktu terjadinya longsor. 

3. Mengevaluasi desain lereng longsor melalui analisis balik. 

4. Dapat memberi rekomendasi geometri desain lereng. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Penelitian memprediksi longsor dan evaluasi desain lereng ini memiliki rumusan 

masalah apabila berdasarkan latar belakang dan tujuan penelitian dilakukan, maka 

didapatlah rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses pola deformasi yang berkembang pada area Newcastle ? 

2. Bagaimana cara memprediksi longsor ? 

3. Apa yang menyebabkan longsor terjadi ? 

4. Bagaimana cara agar lereng tidak mengalami longsor ? 

 

1.4 Batasan Masalah 

Penelitian yang dilakukan dibatasi oleh beberapa aspek berdasarkan 

permasalahan yang telah dirumuskan untuk memfokuskan terhadap prediksi longsor dan 

evaluasi desain lereng dengan membatasi daerah penelitian pada area Newcastle yang 

terdapat di bagian low-wall pit pertambangan, Kabupaten Lahat, Provinsi Sumatera 

Selatan. Membahas mengenai penggunaan Slope Stability Radar (SSR) untuk 

memprediksi longsor dan evaluasi desain lereng melalui analisis balik. Penelitian ini 

dibatasi hingga hasil akhir berupa rekomendasi geometri desain lereng. 

 
1.5 Lokasi dan Kesampaian Daerah 

Secara administrasi daerah penelitian ini terletak di area Newcastle yang berada 

di low-wall pit pertambangan masuk pada wilayah Kecamatan Merapi Timur, 

Kabupaten Lahat, Provinsi Sumatera Selatan. Ketersampaian lokasi daerah penelitian 

kurang lebih 4 jam dari Kota Palembang melalui jalur darat menuju daerah telitian.  

 
 

 
 

 

 

 

Gambar 1.1 Lokasi Daerah Penelitian 

Daerah Penelitian 

Jalan 
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Gambar 1.2 Kesampaian Daerah Penelitian (sumber: www.maps.google.com)

10 km 
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